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Abstrak

Lingkungan kerja dengan sistem shift kerap menimbulkan pembagian beban kerja yang kurang
seimbang bagi para karyawan, sehingga kuat diduga menjadi faktor utama munculnya stres kerja.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara beban kerja dan tingkat
stres kerja pada karyawan shift di PT. X. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
korelasional dengan teknik purposive sampling, melibatkan 51 karyawan shift sebagai
responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu adaptasi Job Stress
Survey (JSS) untuk mengukur stres kerja dan Role Overload Scale (ROS) untuk mengukur beban
kerja. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (p = 0,000 < 0,001), yang mengindikasikan
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara beban kerja dan stres kerja. Artinya,
semakin besar beban kerja yang diterima karyawan, semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang
dialami, dan sebaliknya.

Kata Kunci: Stres kerja, beban kerja, karyawan shift.

PENDAHULUAN

Manusia dalam sebuah
perusahaan berfungsi sebagai tenaga
pendorong sekaligus aset utama, karena
sumber daya manusia berperan penting
dalam membantu organisasi mencapai
tujuannya. Pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya manusia yang efektif akan
meningkatkan produktivitas kerja, dan
sebaliknya, pengelolaan yang kurang

baik dapat menurunkannya (Asfar &
Anggraeni, 2020).

PT. X merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang manufaktur.
Dalam operasionalnya, beberapa divisi
memiliki target kerja harian dan bekerja
dengan sistem shift. Penerapan shift
disesuaikan dengan musim produksi,
yaitu peak season dan low season. Pada
low season, jumlah pesanan dari
pelanggan relatif sedikit sehingga
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beberapa divisi menerapkan sistem 2-3
shift untuk beberapa karyawan atau
tidak menerapkan sistem shift sama
sekali. Namun, saat memasuki peak
season yang berlangsung sekitar enam
bulan, volume pesanan meningkat tajam.
Akibatnya, perusahaan menerapkan
sistem produksi hingga tiga shift dengan
jam kerja selama 7 jam. Sistem kerja shift
merujuk pada pola kerja berkelanjutan
selama 24 jam  sehari, yang
mengharuskan karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan mereka secara
bergilir (Kurniawidjaja & Ramadhan,
2019).

Karyawan dituntut untuk
menyelesaikan target produksi sesuai
deadline, terlebih lagi ketika peak season
dengan banyaknya target produksi
membuat karyawan harus bekerja lebih
giat untuk mencapai target kemudian
adanya sistem rolling yakni pemindahan
karyawan ke divisi lain pada setiap

season membuat karyawan harus
kembali beradaptasi dengan
pekerjaannya, kemudian

diberlakukannya sistem shift membuat
karyawan merasa tertekan dan rentan
mengalami burnout (kelelahan kerja)
yang menyebabkan penurunan kinerja.
Kondisi tersebut membuat karyawan
lebih berisiko mengalami stres kerja.

Pengelolaan = sumber  daya
manusia yang optimal diperlukan untuk
menjaga  kesejahteraan  karyawan
sekaligus  mendorong  peningkatan
produktivitas kerja. Stres yang muncul di
lingkungan kerja juga perlu menjadi
perhatian perusahaan, karena dapat
menimbulkan berbagai masalah terkait
sumber daya manusia dalam organisasi
maupun perusahaan.

Stres kerja merupakan hasil dari
interaksi antara tuntutan pekerjaan dan
tingkat kontrol yang dimiliki karyawan
(Survival dkk., 2017). Dengan kata lain,
pekerjaan dengan beban tuntutan yang
tinggi tetapi memiliki kontrol rendah
terhadap pekerjaannya dapat
menimbulkan stres yang cukup tinggi.
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Berdasarkan State of the Global
Workspace Report yang dirilis Gallup,
tingkat stres kerja dunia pada tahun
2022 tercatat mencapai 44%. Di sisi lain,
sekitar 21% responden di Indonesia
melaporkan bahwa mereka kerap
merasakan stres terkait pekerjaan.

Stres kerja merupakan bentuk
respon seseorang ketika ia diberikan
tuntutan atau tekanan pekerjaan yang
melampaui kemampuan dan
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga
individu dipaksa untuk bekerja melebihi
batas kemampuannya demi memenubhi
tuntutan tersebut. Keadaan ini dapat
menimbulkan berbagai keluhan, seperti
perubahan mood, gangguan tidur,
masalah pada sistem pencernaan, sakit
kepala, serta kesulitan dalam menjalin
interaksi  sosial. Bila stres ini
berlangsung terus-menerus, risikonya
dapat berkembang menjadi penyakit
kronis maupun meningkatnya potensi
cedera saat bekerja. Di samping itu, stres

kerja juga dapat menyebabkan
meningkatnya ketidakhadiran,
keterlambatan, niat untuk
mengundurkan diri, menurunnya
kepuasan Kkerja, munculnya burnout,
serta  berkurangnya  produktivitas.

(Iskamto (2021), Ratnawat & Jha (2014),
Batubara & Abadi (2022), Sijabat &
Hermawati (2021)).

Stres kerja kerap muncul ketika
karyawan menghadapi tekanan terkait
tugas atau tanggung jawab yang sulit
mereka penuhi. Beragam faktor dapat
memicu timbulnya stres pada pekerja.
Sejumlah penelitian mengungkapkan
bahwa tuntutan pekerjaan, usia, lama
bekerja, besarnya beban kerja, dan
tingkat kelelahan memiliki keterkaitan
dengan munculnya stres kerja pada
karyawan ((Pajow dkk., 2020), Angwen
(2018), Asmardayanti & Wardani
(2021), Hakiki dkk. (2023)).

Dari hasil wawancara dengan
sejumlah karyawan shift di PT. X
diketahui bahwa  mereka  kerap
merasakan stres kerja, terutama ketika
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memasuki periode peak season. Para
karyawan = mengungkapkan  bahwa
tekanan terbesar muncul karena target
produksi yang tinggi dan tenggat waktu
yang ketat, sehingga mereka dituntut
bekerja dengan kecepatan lebih. Pola
kerja shift juga berdampak pada
terganggunya ritme tidur dan
meningkatnya kelelahan fisik. Selain itu,
ketidakpastian jadwal kerja membuat
mereka sulit memperoleh  waktu
istirahat yang cukup. Kondisi ini secara
keseluruhan menambah beban tekanan
yang mereka alami, sehingga pada masa
peak season tingkat stres dan rasa tidak
nyaman dalam bekerja cenderung
meningkat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa beban kerja merupakan salah
satu faktor penting yang memicu stres
pada karyawan produksi. (Robbins &
Judge, 2019).

Menurut Budiasa (2021), beban
kerja merujuk pada bagaimana seorang
pekerja menilai banyaknya tugas serta
ragam pekerjaan yang perlu diselesaikan
dalam batas waktu tertentu, termasuk
energi dan usaha yang diperlukan untuk
mengatasi berbagai kendala yang
muncul selama proses bekerja. Dalam
meningkatkan kinerja karyawan, aspek
beban kerja menjadi elemen penting
yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan. Faktor ini juga sering
disebut sebagai salah satu pemicu stres
yang paling banyak dikeluhkan dan
kerap dijadikan alasan oleh karyawan
dalam sebuah organisasi (Nataria dkk.,
2019). Beban kerja yang berlebihan
dapat mempengaruhi kondisi fisik
maupun mental seseorang, misalnya
menimbulkan sakit kepala, masalah pada
pencernaan, hingga membuat individu
menjadi lebih mudah marah. Sebaliknya,
beban kerja yang terlalu ringan juga bisa
berdampak negatif, seperti
menimbulkan rasa bosan yang akhirnya
menurunkan tingkat konsentrasi pekerja
(Nabawi, 2019). Hasil penelitian (Ramli
& Akbar, 2022) dan Syahera (2021),
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memperlihatkan bahwa beban Kkerja
berpengaruh secara positif terhadap
tingkat stres kerja. Artinya, karyawan
yang menghadapi beban kerja lebih
tinggi cenderung merasakan stres kerja
yang lebih besar. Sebaliknya, ketika
beban kerja lebih ringan, tingkat stres
yang dialami karyawan umumnya lebih
rendah.

Dengan demikian, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan beban kerja dengan stres kerja
pada karyawan shift PT. X. Paparan
fenomena diatas menjadi latar belakang
peneliti tertarik meneliti terkait stres
kerja ditinjau dari beban kerja pada
karyawan shift PT. X.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kuantitatif. Dimana
prosedur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model korelasional.
Maksud korelasional dari penelitian ini
adalah untuk melihat hubungan antara
Beban Kerja (variabel X) dengan Stres
Kerja (variabel Y).

Teknik pengambilan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan shift PT. X. Sampel pada
penelitian ini ialah 51 karyawan shift PT.
X. Sugiyono (2019) mengemukakan
bahwa ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah antara 30 sampai

dengan 500.
Dalam penelitian ini, dua
instrumen digunakan untuk

mengumpulkan data, yaitu adaptasi Job
Stress Survey (JSS) sebagai alat ukur stres
kerja dan Role Overload Scale (ROS)
untuk menilai tingkat beban kerja. Job
Stress Survey (JSS), yang dikembangkan
oleh Parker dan DeCotiis (1983), terdiri
dari dua komponen utama yaitu time
stress dan anxiety. Skala tersebut
memiliki 13 item dengan nilai korelasi
item-total antara 0,71 hingga 0,82 serta
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reliabilitas sebesar 0,85. Instrumen ini
memakai skala likert empat poin yang
terdiri dari pilihan sangat setuju, setuju,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Role Overload Scale (ROS) yang
disusun oleh Reilly (1982) digolongkan
sebagai alat ukur berdimensi tunggal
karena hanya menilai aspek beban kerja
yang berlebih. Instrumen ini memuat 13
item dengan rentang korelasi item-total
0,50 hingga 0,80 dan memiliki reliabilitas
sebesar 0,88. Seperti halnya JSS, ROS
menggunakan empat opsi jawaban:
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju.

Pada penelitian ini, proses
analisis data mencakup dua komponen
utama, yakni pengujian hipotesis serta
pengujian asumsi  klasik  seperti
normalitas dan linearitas. Hubungan
antara variabel independen dan
dependen diuji menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Moment. Uji
normalitas dilakukan dengan metode
Kolmogorov-Smirnov untuk
memastikan bahwa distribusi data
berada dalam kategori normal, dengan
ketentuan nilai signifikansi melebihi
0,05. Ketentuan tersebut juga dipakai
dalam menilai linearitas hubungan
antarvariabel. Seluruh tahap analisis
dilakukan melalui program SPSS versi
27.0 berbasis sistem operasi Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilaksanakan
mulai Kamis, 20 November 2025 hingga
25 November 2025. Selama periode
tersebut, penyebaran kuesioner
dilakukan secara online menggunakan
Google Form dan menghasilkan total 51
responden. Temuan penelitian disajikan
dalam dua bagian utama, yaitu hasil
pengujian asumsi serta hasil uji
hipotesis. Pengujian asumsi yang
dilakukan meliputi uji normalitas dan
linearitas.

Berdasarkan wuji normalitas,
variabel X memperoleh nilai p sebesar
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0,200 (p > 0,05) dengan nilai K-SZ 0,090,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
variabel X terdistribusi normal. Variabel
Y juga menunjukkan nilai p 0,200 (p >
0,05) dengan K-SZ 0,104, yang
menandakan bahwa distribusi datanya
normal. Hasil uji linearitas
memperlihatkan bahwa variabel X dan Y
memiliki hubungan yang linear, dengan
nilai p sebesar 1,178 (p > 0,05) serta nilai
F linear sebesar 0,337.

Setelah  kedua  persyaratan
tersebut terpenuhi, analisis dilanjutkan
pada tahap pengujian hipotesis. Uji
hipotesis dilakukan menggunakan teknik
korelasi dalam analisis regresi melalui
program SPSS, dan hasilnya dipaparkan
pada bagian berikut.:

Tabel 1. Hasil uji regresi

ANOVA-
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressi 1664,655 1 1664,655 69,045 ,000°

on

Residual 1181,384 49 24,110

Total 2846,039 50

Hasil analisis regresi

menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p <
0,001), yang menandakan adanya
hubungan yang sangat signifikan antara
beban kerja dan stres kerja. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa kedua variabel tersebut saling
berhubungan dinyatakan diterima.

Tabel 1. Hasil uji product moment
Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 ,765™
Sig. (1-tailed) ,000
N 51 51
Y Pearson Correlation ,765™ 1
Sig. (1-tailed) ,000
N 51 51

Hasil perhitungan menggunakan
korelasi Product Moment pada variabel X
dan Y menunjukkan nilai signifikansi
0,000 (p <0,01). Temuan ini menegaskan
bahwa kedua variabel = memiliki
hubungan positif yang sangat kuat.
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Dengan kata lain, ketika beban kerja
meningkat, tingkat stres kerja yang
dialami karyawan juga ikut bertambabh.
Sebaliknya, stres kerja cenderung
menurun apabila beban kerja lebih
ringan. Oleh karena itu, hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan positif
antara variabel X dan Y dapat dinyatakan
terdukung oleh data.

Mangkunegara dalam (Sari,
2020) stres kerja merupakan keadaan
tertekan yang muncul saat karyawan
menjalankan tugas atau menghadapi
berbagai tuntutan pekerjaan. Sejalan
dengan itu, Badu & Djafri (2017)
menjelaskan bahwa stres kerja dapat
timbul karena beban Kkerja maupun
faktor lain yang membuat seseorang
merasa terbebani dalam menyelesaikan
tugasnya. Dalam praktiknya, organisasi
sering menempatkan target tertentu
yang harus dicapai karyawan. Meskipun
beban kerja yang tinggi kadang dapat
meningkatkan motivasi, tekanan yang
berlebihan justru dapat berdampak
negatif pada performa. Ketika tuntutan
pekerjaan dirasakan terlalu berat,
tingkat tekanan  meningkat dan
berpotensi menimbulkan stres.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan (Riznanda &
Kusumadewi, 2023) yang melaporkan
bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap stres kerja semakin
besar beban yang diterima, semakin
tinggi stres yang muncul. Kesimpulan
serupa juga diperoleh oleh Hafifa (2022),
Musa dkk. (2023), Ramli & Akbar (2022),
serta Syahera (2021), yang sama-sama
menemukan adanya hubungan positif
antara beban kerja dan stres Kkerja
karyawan.

Tuntutan pekerjaan yang tinggi
dapat memberikan pengaruh besar
terhadap tingkat stres seseorang. Beban
kerja berlebih menjadi salah satu
penyebab utamanya. Vanchapo (2020),
mendefinisikan beban kerja sebagai
keseluruhan  tugas yang  harus
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diselesaikan sesuai prosedur dan batas
waktu tertentu. Apabila tuntutan
pekerjaan masih dalam batas yang
dianggap wajar, karyawan umumnya
mampu menunjukkan performa optimal.
Namun ketika tekanan meningkat, tidak
sedikit = pekerja = yang  berusaha
menghindari atau mengurangi tugas
tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh
(Ali dkk., 2022).

Beban kerja bukan satu-satunya
aspek yang memengaruhi stres kerja,
namun merupakan faktor yang paling
dominan, disamping faktor lain seperti
keterbatasan waktu, kondisi hubungan
kerja, maupun gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan atau manajemen dapat
memengaruhi  persepsi ~ karyawan
terhadap beban kerja serta
memengaruhi tingkat stres yang mereka
rasakan (Purbaningrat Yo & Surya,
2015). Perlu dipahami bahwa dampak
stres kerja tidak hanya dirasakan pada
level individu, tetapi juga dapat berimbas
pada performa organisasi. Tingkat stres
yang tinggi di lingkungan Kkerja
berpotensi menurunkan produktivitas,
meningkatkan absensi, bahkan
meningkatkan  peluang  terjadinya
konflik antar karyawan (Rachma &
Wahjono, 2022).

Apabila stres kerja tidak
ditangani dan berlangsung secara terus-
menerus, hal ini dapat membawa
dampak buruk, seperti menurunnya
kesehatan mental, meningkatnya risiko
gangguan fisik, serta memburuknya
kesejahteraan individu maupun tim
dalam organisasi. Oleh sebab itu,
perusahaan perlu mengenali serta
mengelola sumber stres di lingkungan
kerja agar tercipta suasana kerja yang
lebih sehat, produktif, dan berkelanjutan
bagi seluruh karyawan.

SIMPULAN

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa beban kerja
berkorelasi positif secara signifikan
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dengan tingkat stres kerja pada
karyawan shift di PT. X. Dengan hasil
tersebut, hipotesis yang menyatakan
adanya hubungan antara beban kerja dan
stres kerja dapat dinyatakan
terkonfirmasi. Artinya, semakin besar
tuntutan pekerjaan yang diterima
karyawan, semakin tinggi pula stres yang
mereka rasakan. Sebaliknya, penurunan
beban kerja umumnya diikuti oleh
menurunnya tingkat stres kerja.
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